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Abstrak

Dalam perkembangan desain dan benda fungsi dewasa ini banyak karya-karya yang
mengploitasi bahan natural dan alami seperti: kayu, rotan, tanah liat, kertas, bambu, daun kering
dan lain sebagainya yang terdapat di sekeliling kita. Salah satunya adalah bahan dari tanah liat
atau keramik. Keramik yang pada umumnya dibuat karya sebagai benda wadah, kini
penggunaannya sudah sangat kompleks. Salah satu yang coba penulis kembangkan yaitu karya
seni sekaligus saebagai wadah lampu, jadi karya yang mempunya dua kepentingan: sebagai
media ekspresi dan sebagai wadah lampu. Dengan teknik yang sederhana: teknik lempeng serta
cetak dan kerawang. Tanah liat dibentuk menjadi bentuk yang simpel dan sederhana namun bisa
memiliki nilai kebaruan, dan bisa memberikan kesan kontemporer.

Kata kunci: keramik, natural,wadah lampu, kebaruan.
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